
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pcnegasan Judul 

Dalam penulisitn skripsi ini, pendis terlebih dahuiu &an 

mernberikan penegasan judul. Hal ini dimaksudkan untuk n~engh i langkan 

kcsalahan pengertian dan kesalahan inrcrpretasi yang mungki n muncul dari 

jud ul  yang disajikan. Adapun istilah-istila h ynng perlu ditegaskan adalah 

szbagai bcrikut : 

1. Seni 

Seni menu~.ul Sidi Gamlba yaitu, tata hubungan rnanusia dengan 

benluk-bcnluk plcasure yang menyenangkan.' Dalam Ensiklopedi U n ~ u m  

seni adalah pcn-jclmaan rasa indah yang terkandung dnlan hati orang yang 

dilallirkan dengan perantaraan aIai-alal kornunikasi dalam bcnluk yang 

dapat ditangkap oleh pmca jndm pendengaran (seni suara), penglibatan 

(seni lukis), atau yang dilahirkan dengan perantara gcrak (senia lari, 

drama).2 

2. Media Dakwah 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerirna pesan.3 Jadi media dakwah disini adalah alat atau perantara 

' Sidi Gazalba, Pandongan l h m  (enfnng h e n i o n ,  (Jakarta: Dulan Binmg, 1997), hal. 
18 

2 Hasan Shadily (rcd), E~rsiklopcdi Umun~.(Y ogyakarta: Kanisius, 1973). hid. J J 92. 

3 Arief S.Sadiman dkk Medio Pendidikon. (Jakana: PT Raja Grafindo Persada, 1 996), 
hal. 6. 



untuk mengajak seseorang untuk kramar rnakuf nahi miinkar, yakni 

berupa album kaset Nasyid Justice Voice. 

3. Studi 

S~udi addah kajian, telaah, peneliiian yang bersifai ilmiah.' 

Pengertian kala "studi" yang dirnaksud ddam penelilian ini idah 

penelitian tenhng conk pesan-pesan dakwah yang terkandung dahm syair 

law-lagu Nasyid Justice Voice. 

4. Ycsan-pesanDakwth 

l'csan dakwah adalah scmun pem>,ataan yang bcrsumberkan Al- 

Qur'an dan Hadils, baik rerlulis Inaupun lisan, dengan pcsan-pesan 

(risalah) t e r ~ c b u t . ~  Istilah pernyahm dapat dikategorikan sebagsi matcri 

yang disampaiknn. Scdangkan rnengenai dakwah itu sendiri menurut 

Asymuni Syukir terdiri dari dari tiga ha1 pokok, yakni masalah keilnanan 

(Aqidah), masalah keislaman (Syari'ah), dan rnasalah budi pckcrti 

( ~ k h l a k ) . ~  

Sedangkan dalarn penel i tian ini konsep pesan dakwah penulis 

operasionalkan sebagai matcri yang bermuatan aqidsh, syari 'ah, dan 

akhlak yang disampaikan oleh grup Nasyid Justice Voice. 

1 JS.Badudu dan Sulan M.Zain, Op Cir. hal. t 358. 

5 Toro Tasrnamh'o~n~rt~ikosi DahwoI~, (Jakarta: Gaya Media Prarama, 1987). hal.43. 

6 Asymuni Syukir, Dasor-dasar Straregi Dabsoh Islanf, (Surabay a: Al-I khlas, 1983). hal. 
60. 





serta akhlak yang dinyanyikan atau disenandungkan oleh kelompok Nasyid 

Justice Voice yang terdapat didalam syair-syair lagunya. 

B. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama dakwah, maksudnya adalah agarna yang 

waj ib disebarluaskan oleh pemeluh~ya, sehingga umma t Islam dituntut untuk 

sclalu melaksanakan dakulah Islamiyah dalam sctiap kesempatan baik sccara 

lisan(biIlisu~r) maupun dcngan tingkah 1a ku (hilhul). 

Dakwah pada tlakckatuya adalati mcmpunyai nrti ajakan yang herasal 

dari kat a du 'uu-jrud'lr-dr '~clu,a~t (dakwah) yang berarti mcngajak . Dalam 

pengertian yang lebih khusus dakwah berarti mengajak, baik pada diri sendiri 

maupun kepnda orang lain untuk bcrhuai baik scsuai deilgan keteuruan- 

kctcntuan pang telah digariskan ole11 411311 SWT, dan Rasulnya sertrt 

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, dan 

Rasulnya. ' O 

Dakwah merupakan usaha mengijak manusia unluk berbual uruur 

ma 'ruJ nahi rnunkar, mengisi ke kosongan rohani dan mengajak manusia dari 

jalan kegelapan menuju jalan yang benderang sesuai iuntutar! !slam. Upaya ini 

dilakukan secara terus menerus untuk mempengaruhi kahidupan bcragama 

daIam rangka tercapainya kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Dalam berdakwah strategi yang diterapkan akan lebih berhasil jika 

juru dakwah (da'i) dapat mengadakan pendekatan y ang benar terhadap audien 

la Slame t Muhaemin Abdq Prinrip-prit~ip A,fetodologi Daliwall, (Surabaya: Al-lkhla~, 
1994), ha]. 29. 



bendengar) dan juga dengan menggunakan media yang tepat. Melalui 

pendekabn yang benar maka juru dakwah akan mudah untuk membina moral 

masyarakat agar menjadi umrnat beragama secara utuh dan berbenteng akidah 

yang kuat sehingga dapat menghadapi segala macam tanbngan dalarn 

berbagai keadaan. 

Salah satu media yang paling tepat untuk melakukan dakwah adalah 

dengan mcnggunakan media kescnian. Karena, media tersebut memili ki daya 

tari k yang dapat rnengesankan hati para pendengar dm penontonnya. Melalui 

kesenian lenlunya tidak hanya scbagai hiburan bcldAa namun orang 

monciptakan kescnian mempunyai tujuan-[uj uan ledentu, misalnya sc bagai 

mats pcncaharian uniuk propaganda atau untuk berdakwah. Bagi orang y ang 

menikmati suatu karya sen; tentunya akan bergcrnk untuk menghayati apa 

yang sebenarnya misi yang terkandung dari didalan~nya. 

Kesenian itu scndiri ada beberapa macam jenisnya, diantaranya yaitu 

scni lukis, seni tari, scni musik, dan lain-lain. Seni musik beragam jenisnya 

salah satunya adalah nasyid, yailu jenis nyanylan bersama untuk melagukan 

bmgarn lagu bcrnuansa relegius. Di Indonesia sckarang ini tclah banyak 

ferbentuk grup nasy id yang cukup beragam coraknya, ada yan g menggunakan 

instrumen musik dan ada yang tidak menggunakan instrumen musik 

(acapella) . 

Perkembangan nasyid di Indonesia sendiri bermula ketika orang-orang 

Indonesia yang berada di Palestina menyaksikan langsung realitas perjuangan 

rakyat Palestina dengan menggunakan Nasyid sebagai alat pejuangan 



kemerdekaan negeri mereka. Ditambah lagi kelompok pengajian Darul Arqom 

di Malaysia yang rnendirikan grup Nada Mumi dalam gaya tanpn iringan 

musik atau acupella, dimana orang-orang Indonesia yang pemafi lama tinggal 

disana sekaligus menjadi aktivis pengaj ian Darul Arqom tersebut 

membawanya ke ~ndoncsia." 

Salah satu gmp Nasyid yang ada di Indonesia sckarang ini adalah 

Grup Nasyid Justice Voice yang berdomisili di Yogyakarta, Nasyid Justice 

Voicc tumbuh dari kornunitas mcsjid dnn kcrohanian Islam kampus dengan 

berpegang pada lilosofi air, yang maksudnya bcrpencar kc segala arah i ~ ~ n k a  

nasyid harus dapat rnasuk dan diterima seluruh kalangan. Air dapal mengikut i 

apapun yang bcrada disekitarnya, menycbar tanpa bisa dicegah dan lembut 

tapi bisrr menembus bcbatuan. Dari sinilah Justice Voicc rncmulai mclangkah 

untuk rnenyiarkan again= Islam mclalui media ~ a s ~ i d . ' ~  

DaIm rnenyiarkan agama Islam melalui syair-syair lagunya grup 

Nasyid Justice Voice banyak menonjolkan sisi-sisi ajaran agarna Islam seperli 

akidah, syari'ah, scrta akhlak. Grup Nasyid ini sangat n~enarik sekali untuk 

diteliti, karena grup Nasyid ini banyak mengandung unsur-unsur yang bersifat 

"gad". Misalnya dalam judul lagu-lagunya, titel alburnnya, scrta personilnya 

sendiri yang berpendirian funky tapi syar'i. 

' ' Adjie Esa Poem, Revolusi Nagid; (Bandung: MQS Publishing, 2001), ha]. 17- 18. 

I1 Xaset Nasyjd Justice Voice, AIbu~lr Baru G ~ d e .  



C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan Iatar balakang di atas, maka penulis 

membatasi rumusan masalah sebagai berikut : "Bagaimana pesan-pesan 

dakwah yang terkmdung dalarn syair-syair Iagu gnrp Nasyid Justica 

Voice?'. 

D. Tujuan Pcnclitian 

Adapun tujuan dari peneljtim ini sendiri adalah : "Untuk 

n~endeskripsikan tentang pesan-pesan dakwah yang Icrkandung clalam syair- 

syair lagu Nasyid Justicc Voice d ida lm album kasetnya". 

E. Kcgunaan Pcneiitian 

Sedangkan kegunaan dari peneli tian ini adalah sebagai berikr~r : 

1. Sebagai bahan dokumentasi yang diharapkan mampu mernberikw~ 

sumbangan pemi kiran secara tcrtulis untu k perkembangan dakwah y ang 

&an datang. 

2.  Sebagai bahan peaimbangan bagi grup Nasyid Justict: Voice dalam 

membuat kebijakan dalarn perkembangan dalam menciptakan sgair-syair 

lagunya yang &an datang sehingga dapat ditcrima oleh semua Iapisan 

masyarakat. . 

3. Sebagai sumbcr informasi atau kerangka acuan bagi yang berminat dalam 

mengadakan peneli tian Iebi h lanj ut tentang pesan-pesan dakwah yang 



terdapat dalarn syair-syair lagu yang dinyanyikan oleh grup Nasyid Justice 

Voice. 

F. Kersngka Pcrnikiran Tcoritik 

1. Tinjaun Tentang Pesan dan L a p  

a. Pengerlian Pesan 

Mcnurut Onong Uchjana Effcndi, kata pesan berasal dari 

bahasa asing yaitu nlessage yang bcrarti lam bang bermakna (mem~i~~gfir l  

s~~11~b01.s)  yakni lambang yang n~cmbawakan pikimn alau pensaan dari 

korn~niliator. '~ Sedangkan nlcnurut Alo Liliweri, niendi finisikan bahwa 

pesan adalah sualu matcri yang din~iliki olch sumber untuk dihagikan 

kepada orang lain. I' Dan menurut Endang S.Sari, pesm atau rne.s.sc,gr 

add& merupakan gagasan atau ide yang disan~paikm komunikarur 

kepada komunikan untuk tujuan tenantu. I' 

Dan' beberapa defi nisi  diatas maka dapar disimpul kan bahwa 

yang dimaksud pcsan adalah suatu pernyatmn yang dismpaikan 

komunikator (da'i) kepada komunikan (audien) dengan menggunakan 

lambang alau simbol untuk tujuan lertentu. Adapun pengcrtian pesan 

yang lcbih spesifik dalam penclitian ini adalah pemyataan relegius yang 

13 Onong Uchjana Eff~ndi ,  Human Relotion don Publik Relation, (Bandung: Mandar 
Maju, 1993), hat. 15. 

14 A 10 Lil iweri, Memahotr~i Pclsan Komlmikasi Masso dalan~ Mo~arakot,  (Bandung: 
Cim Aditya Bakti, 1991). hal. 23. 

l 5  Endang S. Sari, Audience Research, (Yoaakana: Andi Offscr, 19931, hal. 25. 



dikomunikasikan gnrp Nasyid Justice Voice dalam bentuk lap-Iagu 

yang bernafaskan Islam yang bertujuan untuk krdakwah Islami yah. 

b. P e w  Yang Terdapat dalam L a p  

Pesan yang terdapat dalam lagu sangat beragam coraknya, 

karena ha1 ini terkait dengan maksud seseomg membuat lagu yang 

ingin dipersem bahkan kepada publik. F'ada dasarnya maksud seseorang 

menyarnpaikan pesan kepada orang lain ialah u nruk membcri kan 

pcnemngan, rncrnpcngaruhi, mendidik dan rnemaksa." 

l'esan yang terdapat dalnm syair-syair lagu yrup Nasyid Justicc 

Voice Iebih bersjfal relegius, ha1 ini dilatarbelakangi oleh keingirlan 

mcrcka uniuk ~nensyiarkan Islani lewat syair-syair lagunya. Corak 
2 

pesannyapun cukup hcraneka ragam. sesuai dcngan a-iaran agarna Islam 

yang mcucakup aspek aqidah, ibadah (syari'ah), dan akhlak. 

Pesan aqidah adalah pcsan yang mengandung scmn d m  

pcngakuan untuk beriman kepada Tuhan Yan? Maha Esa (Allah), 

terhadap utusan Allah (Rasulullah SAW), seda beriman kepada tlari 

akhir. Sedangkan pesan ibadah (syari'ah) adalah pesan yang 

mengandung petunjuk tentang kewajiban seorang muslim untuk 

mcngabdi atau mengharnbakan diri kepada Allah S WT semata-mata, 

seperli ajakan untuk mendirikan Sholat fardhu, mcmbayar zakat, ajakan 

berpuasa pada bulan ramadlan, dan menunaikan ibadah haji. 

LC Ton Kertapali, Dasar-Dmor Publisistik, (Jakarta: Bina A m  1981), hal. 88. 



Pesan akhlak adalah pesan yang mengandung petunjuk ientang 

tata cara berperilaku yang baik (berakhlaqul karimah) bagi setiap 

muslim dalam berhubungan dengan Allah S WT (fIablumn~inAllah), 

dengan sesama muslim (Hablun~minunnas), serta hubungan manusia 

dc-ngan dirinya scndiri, sepcrti ajakan untuk bcrbual dalam kebaikan, 

berbakti kepada kedua orang tua, dan ajakan untuk meneladani akhlak 

Rasulullah SAW. 

c. Lagu (Musik) menurut Pandangan Islam 

Musik dan nyanyian rnerupaka~~ rnasalah yang dipcrsoalkan 

hukumnya d i  kalangan ulama. Ada ularna rang menghammkan dan ada 

pula yang me~nbolchkan onng Islam mempcla,jari, memainkan, dsn 

rncndcngarkan musik dan nyanl-ian. 

Ulama yang mengharamkan musik dan nyanyian 

mengemukakan alasan antara lain ialah, bahwa musik dan nyanyian itu 

adalah jenis hiburan, permainan. atau kesenangan yang bisa mcmbawa 

orang lain lalaillengah dari rnelakukan kewajiban-kcwajibannya, bai k 

terhadap agama, misalnya shalai; rerhadap diri dan keluarganya, seperij 

lupe studinya atau rnalas mencari nafkah; maupufi terhadap masyarakat 

dan negarq seperti mengabaikan tugas organisasinya ahu tugas negara. 

Adapun ularna yang membolehkan orang Islam belajar mmik 

dan nyany ian, memaidan, dan mendengarkan rnengemukakan alasan- 

aIasan antara Iain sebagai krikut : 



1. Kaidah fiqi h, seperti dibawah ini : 

Artinya : " Yada dasarnyu segala sesuatu ifu addah hula1 (buleh), 
sehingga a h  dalil yang jelas rnenunjukh 
keharanrannya. rm17 

Sedangkan di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi tidak ada ayat dan 

Hadis yang secara jeIas melarang musik dan nyanyian. 

2. Mcnikmati musik dan nyanyian itu sesuai dengan fitrah manusia 

(11irnta~7 J ~ U I I ~ J * ~ )  dan g l ? ~ l l * i i ~ ~ I ~ ~ ~ y u  (insting/naluri), rang mcmang 

suka kupada hat-ha1 yang enakllczit, indah, n~enycnsngkan, 

mernpesona, rnengasyikkan, dan memberi kcdamaian clan 

ketenarlgarl dalam hati. sepcrti musik datl ~~yanyian itu, scbagaimana 

yang diingatkan olch Allah S1r.t. d a l m  Al-Qur'an surat Ali Irnr:~!~ 

ayat 14 scbagai berikut : 

Art in y a: "Dijudikm in&h pod({ @u/~dot?gut~) rnunu.~iu keciniaun 
kepud~ opa-apn yang iiiingini, yuilrc: wanirn-wani f a, rmok- 
anak, hm-ta yatlg bat yak dori jenis enms don pcmk, krtda 
pilihan, binafa~g-binuiurrg iernuk, dun s m u h  Iudung,, 
Itulah kesenangal? hidup di dii~tiu, dun di sisi Allah-lah 
~cmpoi  kcrnholiyong boik (su.go)."(QS: Ali 'Imran 14)'8 

'' Imam Musbikin, Qmvo'id At-Fiqhiyoh, (Jakarla: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 
58. 

l8  Deparlemcn Agama RI,  A/-Our bn don T c j ~ m a l ~ ~ y q  (Semamng: Thoha pub, 1989), 
hal. 77. 



Menurut Islam, orang yang suka kepada enam macam 

kesenangan hidup di dunia yang tersebut diatas tidaklah tercela, 

sebab kesukaan tersebut adalah sesuai dangan fitrah manusia dan 

instingnya yang dicipfakan oleh Allah; sedangkan Allah tidak akan 

menciptakan manusia atas fitrah dan ghurizah (naluri) yang jelek. 

3. Islam tjdak rnematikan fitrah manusia dan ghm-izah-nya, tetapi 

mcngaturnya, menyalurkannya dan mengarahkannya ke arah yang 

positif yang diridai olch Allah, dan tidak sampsi mclanggar batas- 

batas jang tclah ditcntukan oleh Allzh. Misalnya orang punya b a h t  

seni n~usik alau seni suara ~ i d a k  dilarang oleh Islatn kalau ia 

rnzngembangkan bakamya, lalu menekuni musik afau nyanyisn. 

sehingga menjadi musikus yang baik. Balkan Islam sangat 

menghargai kaIau orang yang mempunyai bakal seni lalu 

menggunakan bakat dm ahlinya dalam bidang scni musik atau s u m  

ilu sebagai sarana alau media dakwah Islam. 

Menurut Masj fuk Zu hdi, rampaknya dalil sym- 'i yang 

dipakai ulama yang m e n g h a d a n  musik itu adalah y m g  disebur 

suddu al-dzuri'uh, yang artinya rnsnutcplmencegah hal-ha1 dapat 

mengantarkan orang ke dalam hal-ha1 yang dilarang oieh agama. 

Sedangkan dalil tersebut dipandang kumg tepat, karcna bakat 

musik sebagaimana bakat-bakat senj lainnya tidak bertentangan 

dengan fitrah rnanusia dan gharizahnya yang memang suka kepada 

kesenian, keindahan, kelezatan, dan sebagainya. Karena itu musik 



pada dasarnya mribah (boleh), maka hukumnya lerganiung kepada 

niat dan pelaksanannnya dari yang bersangkutan. Jika rnusikus 

menggunakan bakat dan keahliannya untuk sarana dakwah, maka 

peke jaannya itu dipandang sebagai iba~lah. '~ 

2. Tinjauan Tenmg Dakwah 

a. Pengerlian Dakwah 

Dakwah rnengandung pengertian sebagai suatu kegiatan 

ajakan, baik d a l m  bentuk lisan, tulisan, tingkdi laku dan scbagainya 

yang dilakukan secnra sadar dan bcrcncann dalam usaha mcmpcngaruhi 

orang lain baik secara individu maupun sccara kelornpok agar timbul 

dalam dirinya suatu pcngcrtian, kesadaran, sikap penghayatan serta 

pengamalan terhadap ajaran agaIna sebagai pesan ynng disarnpaikan 

kepadany a tanpa adanya unsur-unsur paksaan.20 

Menurul bahasa "dakwah" berasal dari bahasa arab du 'wufun 

yang merupa kan rnasdar dari kata ke j a  dl{ 'a-yod 'lc yang berarti 

mengajak orang lain untuk rnemeiuk suatu keyakinann2' Sedangkan 

definisi dakwah menurut istildl mengandung pengerrian y ang beraneka 

ragm, dianlaranya adaIah : 

l9 MasjCuk Zuhdi, Mmail Fiqhtjwh.(Jakarla: CV Haji Masagung. 199 I) hal. 96-99. 

20 M. Arifin. PsikologiDokwoh. (Jakafla: Bumi Aksara. 199 1). hal. 6.  

Andy Dcmawan (ed),dkk, Metodolagi llnrir Dakwah, (Yogyakarra: LESFI, Kumia 
Kalam Scrnesq 2002), ha]. 146. 



1. Menurut Masdar Helmy 

Dakwah addah rnengajak dan menggerdckan manusia agar mentaati 

ajaran-ajarm Islam termasuk melaksanakan amar ma'ruf nahi 

munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat.12 

2. Menurut Syekh Ali Mahfudh 

Dakwah adalah: 

A rf i nya : "~Menht~ong tnunwia agur ~nelukukun ke buikm ~ L I ~ I  

men!rr.uri plrrunjzik, menyuruh mereku berbuui kebuikan 
dau / J ~ c / u I - u ~ ~ ~  mer-eku d(11-i perbun fun nlunkar, "Bur n ~ ~ t - ~ k o  n t e n c I ~ ~ ~ ~ n i  kobnikorr di hrnicr d m  di akhircr/".2 

3. Menurut Ham7.11 Ya'qub 

Dakwah adalah mengajak ummat manusia dengan hikrnah 

kebijaksanaan untuk rnengikuti petunjuk Allah dan ~ a s u l - ~ ~ a . ~ ~  

Dari pengertian d a h v a h  yang di kemukakan olch bcbcrapa ahli 

dialas ternyata mempunyai kasamaan rekanan, y akni adanya upaya 

unhk merubah sikap atau tingkah laku ke arah yang lebih baik menurut 

ungkapan norma-norma agama agar mereka memperoleh ka bahagiaan d i 

dunia dan di akhirat. 

72 Masdar Helm y, Dakuluh daiam Alom Pembonp~nan, (Sernaiang: Thoha Putra, I 975), 
hal. 13. 

'3 Hanuah Y a'qu b, P~rblisistik lslonl Teknik Doh~i~ol~ darr Lesdership, (Bandung: 
Diponcgom, 198 l), hal. 13. 



b. Subyek Dakwah 

Subyek dakwah addah orang yang melaksankan tugas- 

tugas dakwah (da'i) yang disebuf dengan mubolligh." Yakni orang 

yang berusaha menjalankan perubahan situasi tertentu menjadi bai k atau 

bahkan lebih baik sesuai kctcntuan Allah SWT. baik swam individu 

atau kelompok, sekaligus pem bcri informasi dan pem bawa misi Islam. 

Setiap musl im berkewaj i ban untuk menyampaikan d&\vah 

Islam menurut kemarnpuan dm bidangnya masing-masing. Baik melalui 

profcsinya maupun ketcrampilannya dan kegiaian scl~ari-hari. Sew-ailg 

muslim harus mcnyadari akan cksistensinya sebagai subyck daklrah 

yang selalu berusaha uniuk mcnycru pada kebaikan dan mcncegah 

herhagai benluk kemunkaran yang ada dala~n kel~idupannya, 

scbagairnana finnan Allah SWT, dsn Hsdist Nabi rang bcrbunyi : 

/ +.- , V J P ' ~  / ,9p. , d/" / * , 0 5 < p f l /  *- P ' f  

/ ,- d,+j 4,IJ.L , dJp~l?j& 0 J,! b*+oI &A Nu 

Art in ya : "Dutl i lu  ndukluh ada di on, ura knrnti segolongun umat yutrg 
rnclycrlr kepada kebajikan, menytrruh kepado yang nrlrkr~{ 
don menccgah dari yang nrunkar, dun merekduh orang-orang 
yong be,rm~urlg, " ( Q S .  Ali 'Lmran: 1 0 4 ) ~ ~  

25 M d a r  Helmy, Op Cil, hal. 3 I .  

26 Dcparlcrnen Agarna RI, Up Cir, hal. 93. 



Artinya: "Dari Abu Sa'id AI-Khudry ra. Berkata: soya telah mendengnr 
Rasulullah Saw. Bevsabda: Siapa diantara kamu rnelihaf 
kemunkuran harus merubah dengan fungannya, bilu tidak 
dapat maka dengan mtdd (lison) nyo, apabila fiduk dapnf 
dengan Irotinya, dun ini sekrnah-lemoh imnn. (NR. ~ u s l i m ) .  27 

Sebagai subyek dakwah seseorang terlebih dahulu hams 

mengadakan introspeksi terus menerus terhadap perilakunya sendiri agar 

apa yang disarnpaikan diikuti dan diteladani oIeh orang lain. Hal ini 

rl-lcnunlul ssorang da'i untuk mampu bcrpcrin ganda yakni sebagai 

subyck dan seksligus sebagai obyck dak\vah. Dan juga seorang da'i 

harus banyak mcmbaca buku-buku litcratur yang berhubungan dengan 

keislaman dan kemasyarakatan. 

Menurur Masdar I-lcl~ny, seorang da'i harus mcri~enul-ri 

bcbcrapa syarat sebagai bcri kut ; 

I .  Mcnguasai isi kandungnn Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah S A W  

(hadi 1s) yang bcrl~ubungan dengan ajaran agama 1 slam. 

2. Menguasai ilmu-ilmu pengetahuan yang behu bungan dengan 

dakwah Islam. 

3. Bcrtaqxva kepada Allall S WT dan menjalankan segala yang menjadi 

keharusan bagi seorang muslim. 

4. Bertaqwa sesuai dengan garis-garis a g m a  Islam (Dinul l~lonl).~' 

27 Salim Bahreisy, Riudus Sha(ihinjilid/, (Bandung: PT At-Ma'arif, 19861, hal. 197-198. 

28 Masdar Helmy, Up Cil, hal. 49. 



c. Materi Dakwah 

Materi dak wah addah ajaran-ajaran Islam yang seem 

global dapat diklasifikasikan menjadi tiga ha\ yaitu aqidah, ibadah 

(syari'ah), dan akh~ak.~~ Ketiga rnateri ini disampaikan kcpada obyek 

dakwah agar dapat diketahui, difaharni, dihayati, diikuti, kemudian 

d iamalkan dalam kehidupan sesuai dengan ketentuan agama Islam. 

I .  Materi aqidah adalah menyangkut sistem keirnanan atau kepercayaan 

lcrhadsp Allah S R T ,  dan ini landasan fundamental dalam keseluruhsn 

ahifitas soorang muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun 

litigkall lakunya dan sifar-sifat yang dimiliki. 

2. Materi ibadah (syari'ah) adalah rncrupakan serangkaian a j m  yang 

mcnyangkur aktifitns mus! i m didalam semua aspek kehidupan. Inana 

yang bole11 dilakukan dan mana yang tidak bole11 dilakukan, inana 

yang halal, haram, wajjb, sunah, makruh, d a n  mubah. Hal ini 

menyangkut hubungan manusia dengan Allah (Hublzm7n~i~7AIIul~ dan 

hubungan dengan sesama manusia (Hobltin~minnas). 

3. Materi akhlak adalah menyangkut tata cara berhub~ngan yang baik 

secara vedikal dengan Allah maupun secara horizontal dengx scsama 

manusia dm seIuruh rnakhluk Allah SWT.~' 

d. Metode Dakwah 

Menuml Abdul Kadir Munsyi, ada beberapa metode dakwah, 

yaitu? ' 
BAsmuni Syukir, Up Cil, hal. 60. 

30 Ibid hal. 6061. 



1. Metode Cerarnah 

Metode ymg dilakukan dengan lesan untuk menyampaikan materi- 

materi dakwah di hadapan orang banyak. 

2. Meiode tanya jawab 

Metode yang dilakukan dengan rnengadakan tanya jawab untuk 

mcngctahui sarnpai dirnana seseorang mcmaharni materi dakwah dan 

untuk merangsang audiens agar memberikan perhatian secara penuh. 

3. hlietode Diskusi 

Melode deilga11 cara mendiskusikau. sehiugga 111cn i m b u l k a ~ ~  

pcngcrtian scrta pen1 ballan pada si pencri ma. 

4. Metode Demonstrasi 

Dengan caina nlerl~bcri kail tcladan secara langsung, schingga nhyek 

dakwah sudsh tertarik dul LI untuk n~cngiku t i  kepada apa yang akan 

disampai kan. 

5. Metode Infiltrasi 

Metode dengan cara me~~jwsupkan j iwa alau inti dari yang 

disarnpaikan pada s a d  menyarnpaikan nlatcri. 

6 .  Mctode Meragakan 

Yaitu menyampaikan materi dengan rnenggunakan alat peraga untuk 

membantu memberikan penjelasan. 

31 Abdul Kadir Munsyi, Melode Diskusi dolam Dalovah. (Surabaya: Al-Ikhlas, 198 1 ), 
hal. 3 1-39. 



7. Metode Karya Wisata 

Mctode yang dilakukan dengan mengadakan kunj ungan ke suatu objek 

tertentu dalarn mng ka menyarnpaikan ma teri. 

e. Tujuan Dakwah 

Dakwah merupakan serangkaian akti fi tas yang di lakukan 

dalam rangka untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan dakwah mempakan 

barometer (tolak ukur) penentu keberhasilan dakwah. Pada dasamya 

tujuan dakwah adalah mcnga-jak ummat mmusja kcpada jalan yang 

diridlcli Allah SWT (Dinul Islam). 'l'ujua~~ dakudah tcrscbut merupakan 

proses akliir yang ingin dicapai dalani kcgiatan dakwah. 

J i ka diliha t dari meterinya, luj uan dakwah ~neliputi liga ha1 

pokok yaitu : 

1 .  Tujuan aqidal~, yaitu tcrhnamnya suatu aqidah pang maillap disetiap 

hati scscorang, sehingga keyakinan tentang ajaran-ajm Islam itu 

tidak lagi dicampuri dengan rasa kcraglan. Rcalisasi tujuan ini adalah 

lerbentuknya insan yang beriman dan kokohnya keimanan setiap 

muslirn yang masih diliputi rasa kerabw-rabm dalam hatinya. 

2. Tujuan S yari7ah (Ibadah), yaitu kepztuhan setiap orang terhadap 

hukum-hukum yang telah disyari'atkan oleh Allah SWT. RcaIisasinya 

adalah terbentuknya insan-insan yang patuh dan takut peri~itah dan 

menjau hi larangan Tu han (i17san ya11g murraqi)7). 

3. Tujuan akhlak, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang berbudi luhur, 

dihiasi dengan sifat-sifat yang tcrpuji dan terhindar dari sifat lerccla. 



Realisasinya adalah tumbuhny a si fat-sifat ierpuji yang lerpancar dari 

tingkah lakunya, dalam kedudukannya sebagai makhluk Tuhan yang 

barus mengabdikan diri secara penuh kepadaNya (HabJummninAlluh), 

makhluk sosial yang hams menjalin hubungan dengan orang lain, 

dirinya sendiri, serta terhadap alam lingkungannya.'2 

f. Media Dakwah 

Media dahvah adalah segala scsuaiu yang dapar dipergunakan 

scbagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditcntukan. Mcdia 

da kwah in i dapat berupa barang (material), orang, tern pal, kondisi tertcn tu 

dart lain sebagajnya. Media dakwah ini sang1 pcnting sekali pcranannya. 

Scbab, dakwah mcrupakan ha1 sang sangat komplck da11 unik, artinya 

dalam dakwah terdapa~ bcbcrapa obyek dakwah yang bcrbagai macam 

perbedaan, seperli perbedaan dalam kema~~ipuan, kehendak, sifrli, 

kebudayaan, idiologi, dan sebagainya. Sehingga tujuan dakwah y m g  ingin 

dicapai oleh da'i dapat terlaksana sccara efektif dan efisien. 

Asmuni Syukir menyebutkan bahwa media dakwah ada enarn 

macam, yaitu: 

1. Lembaga-lernbaga Pendidikan Formal 

Pendidikan formal artinya lernbaga pendidikan yang kerniliki 

kuri kdum, siswa sejajar kemampuannya, pertemuan rutin dan 

sebagainya.Seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertarna dan lain 

sebagainya. 

'' Masyhur Amio, Dahvah Islot~r don Paan Moral, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1997), 
hal. 17-18- 



2. Lingkungan Keluarga 

Disini peran kepala keluarga atau anggota keluarga yhg paling 

bemibawa sangat penting untuk mempengaruhi keluarganya agar 

supaya anggota keluarganya selalu mentaati segala penntah Allah dan 

menjauhi larangannya. 

3. Organisasi-organisasi Islam 

Organisasi Isian~ secara langsung adalah sebagai media dakwah, scbab 

organisasi Islam sudah baranglentu segala gemk organisasinya 

berazaskan Istam. Apalagi tujuan organisasinya sedikit hanyak 

menyinggung ukhuwah Islamiyah, dakwali lslamiyah dan lain 

sc bagaj nya . 

4. tiari-hari Besar Islam 

Momen ini bisa dimanfaatkan ale11 seorang da'i secara baik dalam 

menyampai kan misi dakulahnya. Baik bersifat pengaj ian maupun 

sclamatan-selamatan disurau-surau, masjid-masjid, dan lain-lainny a 

yang digunakan sebagai tempat untuk berlangsungnya acara-acara 

tersebut. 

5.  Media Massa 

Mcdia ini berupa radio, televisi, surat kabar, majalah, dan lain-lain baik 

melalui rubriklacara khusus agarna ataupun a d r u b r i k  yang lain. 

Scperti sandiwara dail lain sebagai nya. 



6.  Seni Budaya 

Seperti qosidah, dangdut, musik band, sandiwara, wayang kulit, dan 

sebagainya dapat dijadikan sebagai media dak~ah. '~  

3. Tinjauan Tentang Seni 

a. Pengertian Seni 

Definisi seni menurut Sidi Gazalba yaitu, tata hubungan 

34 manusia dengan bentuk-bentuk pleasure y ang meny enangkan. 

Scdangkan dalam Ensiklopedi urnurn diseburkan Seni adalah penjelmaan 

rasa indah yang lerkandung dalam hari onrlg yang dilahirkan dengan 

perantaraan alat-alal kon~unikasi da lam bcntuk yang dapal dirangkap olch 

panca indra pcndcngaran (scni suara), penglihsmn (scni Idis), atau yang 

dilahirkan dcngan pcrantara gcrak (seni tan. drama)." 

Dari deiinisi terscbut di alas dapnt disinlpulkan ballwa scni 

adalah hasil kreasi manusia yang dengan keindahan bcntuknya orang 

senang mendengar, melihat, d m  merasakannya. Seperti seni suara. lukis, 

drama, saslra dan semacamnya. 

b. Bentuk-bcntuk Scni 

Seni sebenamya mempunyai bentuk yang bermacam-macam 

tergantung dari penciptanya, n m u n  berdasarkan pengertian seni diatas, 

maka pembagian seni ada empat macam: . 

33 Asmuni Syukir, Op Cit, hal. 168-179. 

3'Sidi Gazalba, Op.Cil, ha]. IS. 

35 Hasan Shadily (red), UP. Cit. hal. 1 192. 



I .  Seni Rupa, yaitu karya seni yang disampaikan dengan melalui media 

rupa, seperti lukisan, patung, dm ukiran. 

2. Seni Suara, yaitu karya seni yang disampaikan dengan media sun4 

baik suara benda, suara musik atau manusia, seperti vokal dan 

isbumentalia. 

3. Seni Gerak, yaitu karya seni yang disalnpaikan melalui media gcrak, 

seperti scni tari, senam, dan sendra tari. 

4. Seni Sastra, yaitu karya seni yang disampaikan dengan media bahasa, 

seperti puisi, ccrpell. dan panlull.'" 

Daigan mclihai beberapn pe~nbagian seui rcrsebur d i a t s ,  

nlaka dapat terlillat dengan jelas bahwa obyek dari penelitian ini adalah 

rennasuk dari scni suara. dirnana dala~n syair-syair l8g11 yang dibawakan 

olch Nasyid Justicc Voice banyak ~ncngandung szruan untuk bcrbuat 

kc baj i kan. 

c. Seni Sebagai Media Dakwah 

l'ujuan dakwah Islam adalah mcngkonsumsikan ajaran ajaran 

agmz lslam kepada rnasyarakat yang teridiri dari berbagai kultur budaya. 

Sistem dan Sentu k sebagai strategi tem~asuk didalamnya pendekalan- 

pendekatan perlu dirumuskan scdernikian rupa, schingga pesan-pesan 

yang disampaikan dapat mudah diterima masyarakat. 

Penggunaan media dalarn kcgiaran da kwah harus di tckankan 

pada pencapaian tujuan sernata. Jadi harus diupayakan bagaimana agar 

36 RZSJOYO, Pendidikon Seni Rupa, (Surabaya: Erlanggq 1990), hal. 4 .  



sebuah pesan dapat sampai kepada sasaran sccara efektif dan efisien 

dengan tidak mengurangi sedikitnya dari nilai-nilai yang d ikandunpya. 

Hal ini didasari mengingat obyek yang dihadapi bersifat komplek dan 

uni k. Penwnaan media harusla h berpegang pada prinsip-prinsip yang 

ada. 

Pendekatan psikoIogis yang mempertimbangkan unsur-unsur 

budaya, sosial, dan struktur masyarakat rnerupakan salah satu titik tekan 

dalam penyampaian pcsan Islam. Dengan langkah ini kemungkinan besar, 

obyek akan mcmpcrlialikan, mengamati, me~~ghayati, dnn 

mewjudkannya dalan~ aktiiitas hidupnya. Hal ini bcrangkat dari 

kcyakinan dan anggapan bahwa pesan diterima sesuai dengan kondisi 

budaya d m  kebulul~an.~' 

Btrilasarkm konsep inilah para da'i tempo dulu rne lak~nakm 

tugas sucinya dengan mengemas sedemikian rupa unsur Islam untuk 

dimasukkan dalam budaya setempal. Kenyalaan ini dapat kita amati pada 

proses Islamisasi dm perkembangannya di pulau Jawa seperli metode 

yang diterapkan oIeh Walisongo, sebagai berikut: 

1.  Membiarkan dahulu adat istiadat yang sukar dirubah dari adat-adat 

kepercayaaan lama, karena ha1 h i  sukar dirubah dengan kekerasan dan 

tergesa-gesa (radikal). 

2. Bagian adat yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam teiapi agak 

mudah dirubah, segera dihilangkan. 



3. Tut Wuri Handayani, minya mengikuti dari belakang terhadap 

kelakuan dan adat istiadat, tetapi tetstp dipengaruhi sedikit dcmi 

sedikit. Juga Tut Wuri Hangetoni, artinya, mengikuti dari belakang 

sarnbil mengisi kepercayaan atau ajaran Islam. 

4. Menghindari konfrontasi sccara langsung dengan masymkat dalam 

menyiarkan agama Islam. Ini dimaksudkan mengarnbil ikamya tetapi 

lidak keruh 

Perlu diperbali km, sebagai salah salu allernalif dalam 

pernanfrratan seni sebagai media massa. Dakwah adalah usaha rncnelusuri 

jati diri alau i d c ~ ~ ~ i t a s  keserlian Islam, dengan dcmikian msa, cipta, dan 

karsa sebagai aspek budaya dengan jiwa Islam. 

Dari aspck seni harus ada kesatuan bentuk ide dan gaya 

scbagai upaya kreatifitas. Dalan~ cksprcsi seni hams dilipu~i akl~lak dan 

jiwa Islam. Kebcbasan dalam menghasilkan karya seni b&i harus bcbas 

nilai, bebas dalam arti pengembangan kreasj harus berdasarkan norma 

yang ada. Hasil kaga seni hams bcrnilai guna sebagai scni dakwah. 

Seorang seniman muslim daIarn rnenghasil kan k a q a  seninya 

harus memperhatikan daya guna dan estetika, orang akan tertarik pada 

karya seni biIa ada nilai guna dan senluhan esietikanya. 

Begitu pula terhadap seni Islam, bila dakwah hanya tcrkesan 

menyeru, orang kurang inters untuk rncnyambutnya. Sebaliknya bila 

38 Nuramin Falah, Metode Dokwoh IYolrsongo, (Pekalongan: Bahagiq 1974) hal -40.  



diserlai nilai-nilai dakwah a tau nilai-nilai lainnya orang akan sernakin 

t ertari k . 

Kesenangan manusia pada keindahan dapat dipergunakan oIeh 

seorang seniman muslim untuk menarik massa terhadap penghargaan 

karya seninya sebagai misi dakwah. Dalam ha1 ini seni merupakan alat 

atau media dakwah, dan memanfaatkan seni tergolong dalam slrategi 

dakwah Islamiyah. 

l Iasil Pcnclitisrn Terdahulu 

Sehubungan dengan seni Nasyid, sudah ada penelitian yang telah 

dilakuknn oleh para pe~~eliri terdahulu, diantaranya adalah hasil pcnelitian dari 

Mohamad Mussofa dcngan judul "Pemn Sczi Nasyid Sebsgai Pcnyerta 

Pcnyembuhan Bagi Pasien Rawat lnap di KS1J PKll Muharn~nadiyah 

~ o ~ ~ d a r i a ~ . ~ ~  

Lam belakang dari penelitian tersebur a&alah seni Nasyid dijadikan 

sebagai penyerta penyernbuhan bagi pasien, karena seni Nasyid mempunyai 

dua kekuatan magnetis (daya hrik)  yaitu : pertama, terlelak pada syair- 

syaimya yang hrisikan ajaran-ajaran dan petuah-petuah agarna Islam yang 

ban yak mengandung rnuatan dakwah dan bimbingan rohani . Kadua, Seni 

Nasyid juga musik yang syahdu dan indah, dimana sebagaimana mengurip 

pendapat Marry Bassono rnembagi janis dasar musik yang berpengaruh dalam 

kchidupan manusia, yaitu : musik dengan dasar ritmis rnempengaruhi badan 
- 

39 Mohamad Mussofa, Peran Seni N q i d  Sebagai Petyerta Penyembuhan Oagi Pusien 
Rmvat lnap di RSU PKU Muhammadjotr Yogyukorfa, (Yogyakarta: Fakuttas Dakawah I A N  
Sunan Kalijaga, 2003). 



jasmaniah, musik dengan dasar melodis berhubungan dengan emosi, dan 

musik dengan dasamya harmoni berhubungan dengm energi spiritual. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwasannya Nasyid tidak hanya dapat 

digunakan sebagai media atau sarana dakwah yaitu untuk mengajak berbuat 

mar ma'ruf nahi murlkar saja, akan tetapi dapat juga dijadi kan sebagai sarana 

atau media peny erta penyembuhan bagi pasien yang sedang dalam tahap 

proses penyembu han penya kilnya. 

H. Mctode Penclitian 

Dalarn sebuah penelilian ilmiah, pcneliti lerlcbih dahulu menentukan 

metode penelitian yang a kan digunakan dalan~ penel itian tersebu~. Adapun 

merode dalarn penclilian ini adalali sebagai berikut : 

1 .  Penentuan Obyek dan Subyek Pcnelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi i r ~ i  adalah peneli tian deskn'pt i f. 

Penclilian ini bersi fat eksplomt if yang bertujuarl untuk menggambarkan 

keadaan sesutu hal. Menurut Whitney sebagaimana dikutip oleh M. Nasir 

dalam bu kunya metode penelitian, penelilian deskriptif adalah pcncarian 

fakta dengan intcrprestasi yang tepa~.40 

Adapun yang penulis maksud dengan penelit ian diskrip ti f dalml 

skripsi ini adala h menggambarkan dan rnenginterprestasikan leniang corak 

pesm-pesan dakwah pang terdapat dalani syair-syair lagu Nasyid Justicc 

Voice. Sesuai dengan jenis penclitian deskriptif ini maka obyek 

40 M. Nasir, Merode Penelition, (Jakarta: Ghalia, 1988), ha]. 63. 



pcnelitiamya penulis tebpkan atas seluruh syair-syair lagu Nasyid Justice 

Voice yang ada daiam album kaset hasil rekamannya. Namun, untuk 

mengefisienkan waktu, dalam pembahasannya dalam skripsi ini penuiis 

tidak akan membahasnya semua, akan ietapi penulis hanya akan 

mcmbatasi 10 (sepuluh) lagu dari semua album rekamannya. Sedmgkm 

subyek dari penelitian ini adalah grup Nasyid Justice Voice. 

2. Sumber Data 

Ads dua sumbcr data yang dipakai d a l m  pcnelitian ini, yairu 

sumbcr data primer dan sumbcr data sekundcr. Sumber data primer adatah 

sumber-sumber data yang mcmberikan data Iangsung dari rangan perlama, 

dan sumbcr sang rnengulip dari sum ber rang lain discbut d313 sckundcr-" 

Dalam penelilian ini sang dimaksud dnri sumber data tcrschut addah 

sebagai berikur: 

a.Surnber data primer 

Surnbcr data primer adalah data yang paling pokok yaitu, data yang 

diperoleh langsung dari group Nasyid Justicc Voice dan leks syair-syair 

lagu yang terdapat didalam syair-spajr lagu nasyid Justice Voicc. 

b.Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ini digunakan untuk melengkapi sumber data 

primer, sumber dapat diperoleh dari spair-syair lagu Nasyid Justicc Voice 

selain dari kesepuluh syair lagu yang menjadi obyek dari penelitian ini 

dan sumber lain yang berkaitan dengan kajian ini, misalnya majafah, 

4 1 Winarno Surakhmad, Pengantar. Penelilian IlmiaF~, Dusar Merode Teknik. (Bandung: 
Tmi to ,  1990), ha[. 134. 



buku, surat kabar, kasei, booklet, dan lain-lain y ang berkaulan dengan 

penel i t 1% 

3. Metode Pengurnpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelilian 

ini, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Interview 

Infenview disebut juga wawancara yailu sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pexva\srancara untuk memperoleh i n  formasi dari tenvawancara. Jenis 

wawancara yang diguna kan adalah intenvicw bebas ~erpimpin yai tu 

wawancara yang di laku kan olch pewawancara dcngar~ menggunakan 

sederctan pcrtanyaan lengkap yang hanya merupakan garis bcsar tentang 

hal-hal yang akan ditanyakan.'" 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yzilu mencari data-data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar. majalah, agenda, dan ~ e b a ~ a i n ~ a . ~ ~  

Data-dafa yang di butuhkan adalah semua album kaset, ieks-leks syair 

lagu,  buku, dan majalah serla intemct yang rnemuat tentang group Nasyid 

Justice Voice. 

b. FormuI ir 

Formulir yang dimaksud disini adalah lembaran isian yang berisi tentang 

curriculume vitae (daftar riwayat hidup) yang di bagikan kepada personil 

42 Suhmimi Arikunt o, Prosedur Penelition: Suom Pendekoton Prakrek (Jakarta: Rincka 
Cipta, 1998), hat. 145-146. 

'' Ibid hat. 149. 



nasyid Justice Voice, bertujuan untu k rnengelahui dan mengenal lebih 

jauh tentang jati diri dan identitas masing-masing dari person01 nasyid 

Justice Voice. 

4. Metodc Analisis Data 

Analisis data di lakukan dengan rnenggunakan metode analisis isi 

(confen! ~r~ol~sis).~~ Yaitu suatu metode yang dipergunakan untuk 

mengana l isis data-data bcrupa syair-syair Iagu Nasyid Jusrice Voice yang 

mengand ung corak pesan-pcsan dakwah berupa aqjdah, syai'sh (ibadah), 

dan akhlak. Dcngan menempuh langkah-langkah sebagai beri ku t: 

a. Mcngidentifikasi obyek penelitjan. 

b. Mendeskripsikan data-data penelitian tentang bcntuk dan srmktumya. 

c. Menganaiisa cir i-cir i  pcsan yang terkandung dalarn data. 

d. Menyusun k lasifikasi kcseluruhai~ hasii analisa, sehingga 

mendapat kan gam bamn tentang corak pesan-pesan dakwah. 

1. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan masdah dalam skripsi ini penulis sajikan dalam bentuk 

bdb-bab, dan secara keseIuruhen skripsi ini d ibagi mcnjadi empat bab, yang 

masing-masing bab terperinci dalam sub-sub bab secara sistematis d m  saling 

berkaitan, adapun kerangkanya adaIah sebagai beriknt: 

3.3 Ja taluddin Ra khmaf Merode Penelirian Kor~~uttikosi. (Bandung: Rosda Kary& t 998), 
hal. 89. 



1 .  Bab pertama pendahuluan lerd iri atas sub penegasan j uduI, latar belakang 

rnasalah, nunusan masalah, tujuan penelitian, keg- penelitian, teIaah 

pustaka, rnetode penelitian, dm kerangka penyusunan skripsi. 

2. Bab kedua yaitu sekilas tentang nasyid Justice Voice yang terdiri dari sub 

sejarah berdirinya grup nasyid Justice Voice, curriculume vitae personil 

Justice Voice, rnanajemen grup nasyid Justice Voice, fakior pendukung 

dan penghambat. 

3. Bab ketiga yaitu corak isi pesan dalarn syair-syair lagu yang terdiri dari 

pesan aqidah, pzsan ibadah (syari'ah). dan pesan akhlak. 

4. Bab keempat yairu penutup yang terdiri am kesimpulan, saran-samn, dan 

kata penutup. 





BAB IV 

PENUTUP 

A.KesimpuIan 

I .  Pesan-pesan dakwah yang terdapat didalam syair-s yair l a p  nasyid Justice 

Voice antara lain adalah sebagai beriku t: 

a. Pesan aqidah, didalam pesan aqidah ini terdapat, beberapa seruan yang 

disampaikan oleh g u p  nasyid Justice Voice, serum-seruan tersebut 

adalah: 1). Scruan urltuk heriinan kepada Allah SWT. Scruan i i ~ i  

tcrdapnt dalanl syair Isgu yang herjudul -'Al-I-lamdul i l  tal~'.. 2). Szruan 

untuk beriman kcpada RasuIullah SAW. Terdapat dalanl judul lagu 

"Rasulullah". 3). Seruan untuk Rcnawakkal. Seruan unluk bcrtawakkai 

terdapnt dnlrin~ syair lagu Justice Voice yang bel-judul "Problen7a". 

b. Yesan i badah (syari 'ah), dian tara pesan-pesan tersebul adalah scbagai 

bcrikuc: 1). Anjuran untuk berpuasa,dengan judul "Ramad han Kern bali". 

2). Anjuran untc~k rnembaca Al-Qur'an. Pcsai ini tcrkandung dalam 

syair lagu nasyid Justice Voice yang berjudul "Rurnus Canggih". 3). 

Anjuran ui~tuk menikah. Tcrdapai dalan lagu nasyid Justicc Voicc 

dengan judul "I-Iari Bahagia" . 

c. Pesan akhlak, Pesan M a k  merupan pesan yang pling banyak ddam 

pernbahasan ini, diantara pcsanya adalali sebagai beri kut : 1). Akhlak 

terhadap Orang Tua. Pesan ini lertuang dala~n Iagu nasyid Justice Voice 

yang be judul "I bunda". 2). Akhlak terhadap diri scndiri, terdapat 

dalam lagu nasyid lustice Voice yang berjudul "A be gem. 3). Akhlak 



Lerhadap sesama manusia, Pesan ini tcrdapai &lam Iagu yang berjudul 

"Sahabat". 4). Akhlak terhadap lingkungan. Hal ini terdapat dalam syair 

lagunya nasyid Justice Voice yang be judul "Nuansa Pagi". 

2. Bahwasannya nasyid Justice Voice &lam karektemya, baik syair lagunya 

maupun mclodinya banyak yang mengandung unsur-unsur yang bcrsifat 

"gaul". MisaInya dalam judul lag-lagunya, titel albumnya, serta 

pcrsoni lny a sendiri yang bcrpcndirianlunb tapi syar'i. 

B. Saran-saran 

1 .  Ilnculi personil g u p  nasyid Jus~ice Voice teruskan perjuangan anda dalan~ 

bclanlika musi k ierutarna musik nasyid , kerana disamping scbagai hiburan 

dapat juga dijadikan scbagai nicdia dakwah. 

2. Untuk grup nasyid Justice Voicc dalam membawakan s y a i ~  lagunya, 

sckiranya dapat memperhalikan raktor bahasa, agar supaya dapat di fahami 

semua kalangm. 

3. Untuk para pejuang dakwah gunakanlah musik terutama nasyid sebngai 

rncdia dakwah, karena dengan media ini sungguh sangat yakin akan bisa 

diterima audien. 



C. Pcnutup 

Demi kian, penulisan skripsi ini dapat kami selaesaikan. Penulis 

nlenyadari saepenuhnya bahwa tulisan ini masih jauh dari scmpurna, untuk itu 

kri ti k dan saran sanga t kami harapkan demi kesempumaan tuiisan ini. Semoga 

dengan skripsi ini dapat bermanfaat khususnya untuk penulis, d m  dapat 

memberi kan konstri busi untuk mcngcmbangan dakwah Islam. 
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